BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Dengan Penelitian ini diharapkan dapat memperolaimbgran secara
mendalam tentang Penggunaan Model Pembelajaran irilnkuntuk
Menumbuhkan Kemampuan Siswa Berpikir Kritis padenB&lajaran IPS di
Kelas IV SDN Sukamulya 03 di lingkungan Pusat Pemén Pendidikan
TK/SD Kecamatan Sukaluyu Kabupaten Cianjur’. Metga@@g digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitiatiakan kelaslassroom
Action Researdh proses Penelitian Tindakan Kelas ini berupaategi yang
dilakukan seorang guru di dalam kelas untuk mengirbproses
pembelajaran dari proses pembelajaran sebelummgakalirasakan adanya
kekurangan-kekurangan baik dari segi proses pefab&ie maupun hasil
pembelajarannya, sehingga keseluruhan proses pajana@l dianggap tidak
berhasil.

Penelitian dilaksanakan berdasarkan analisis nmasala tujuan penelitian
yang kemudian dikumpulkan sejumlah informasi dadak lanjut atas apa
yang terjadi di lapangan.

Pada hakekatnya penelitian tindakan kelas ini adaleatu usaha yang
dilaksanakan melalui tindakan-tindakan dengan phasgang terencana dan
sistematis dalam upaya memecahkan masalah prosebelggaran yang

dihadapi guru di kelas.
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Penelitian ini mengacu pada Penelitian Tindakanagelengan pusat
penekanan pada upaya penyempurnaan dan penindgkethtas proses serta
praktek pembelajaran. Lebih spesipik lagi pendliiiai lebih memfokuskan
pada penerapan model pembelajaran inkuiri sebgmayauyang dilakukan
guru untuk menumbuhkan kemampuan berpikir siswayaemateri pokok
mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi darajkam teknologi di
lingkungan pada siswa kelas IV SDN Sukamulya O3aetan Sukaluyu
Kabupaten Cianjur 2010/2011.

Sebagai acuan dalam kegiatan penelitian ini mengema teori dari
Suharsini Arikunto (2006 : 16PenelitianTindakan Kelas secara garis besar
terdapat empat tindakan yang lazim dilaluiyaitu (1) Perencanaan ,(2)
Pelaksanaan, (3) Pengamatan , dan (4) Refleksidn selanjutnya
dikatakannya juga 'Penelitian tindakan harus sekurarngirangnya dalam
dua siklus tindakan yang berurutan . Informasi daiklus terdahulu
menentukan bentuk siklus berikutnya Suharsini Arikunto (2006 : 16)
Penelitian tindakan harus sekurargirangnya dalam dua siklus tindakan
yang berurutan . Informasi dari siklugrdahulu menentukan bentuk siklus
berikutnya ”. Prosedur atau langkah-langkah penelitian tindakalas ini
terdiri dari siklus-siklus.

Tahap-tahap metode penelitian tindakan kelas yd@m alilaksanakan
tersebut adalah : (1) tahap persiapan dan pereamcaadakan, (2) tahap
pelaksanaan tindakan, (3) tahap observasi, (4ptahalisis dan refleksi, dan

(5) tahap perencanaan tindakan selanjutnya.
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Metodologi penelitian yang akan digunakan mengaepakla model

Kemmis dan MC. Taggart dengan menggunakan sisteal:sp

Observasi Awal Rencana Tindakan

A 4

Siklus |
| » Refleksi
Observasi
1 Pelaksanaan p
Tindakar Siklus |
v
Rencana Tindakan
Siklus Il
| » Refleksi
Observasi
1 Pelaksanaan :
Tindakan Siklusl
\ 4
Rencana Tindakan
Siklus Il
| » Refleksi
Observasi
1 Pelaksanaan p
Tindakan SikluslI il
Tindakan
Selanjutnya

Gambar 3.1: Alur Pelaksanaan Tindakan dalam Pamellindakan Kelas

(Kasbolah, 1998 : 70)
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B. Lokas dan Subyek Penelitian
1. Lokas
Lokasi penelitian meliputi lokasi situasi sosialngameliputi tiga
unsur yaitu tempat, pelaku dan kegiatan. Tempatupadan lokasi
berlangsungnya pembelajaran yaitu kelas IV Sekdbdsar Negeri
Sukamulya 03 Kecamatan Sukaluyu Kabupaten CiaRjelaku meliputi
guru (Penelitiy dan siswa kelas IV yang terlibatlada proses
pembelajaran, sedangkan kegiatan meliputi prosed@@jaran IPS yang
dilaksanakan oleh guru dan siswa dalam lokasisigekolah tersebut.
Sekolah Dasar Negeri Sukamulya 03 terletak di KgsirfRawa Desa
Sukamulya Kecamatan Sukaluyu Kabupaten Cianjur.pitasemua siswa
tinggal di lingkungan tersebut. Pemilihan lokasi didasarkan kepada

keberadaan peneliti sebagai pengajar di SDN tetseb

2. Subyek

Subyek penelitian adalah guru dan siswa serta prioseraktif yang
terjadi antara guru dengan siswa selama pelaksapaaelitian. Siswa
yang dijadikan obyek penelitian adalah siswa kBfaSDN Sukamulya 03
Kecamatan Sukaluyu Kabupaten Cianjur, yang berjnr@lasiswa, terdiri
atas 7 siswa perempuan dan 20 siswa laki-laki. &esdkan latar
belakangnya subyek penelitian ini sangat heterdageriama dilihat dari
kemampuannya, dimana ada sebagian siswa yang mgaike@mampuan

tinggi, sedang, rendah dan sangat rendabh.
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3. Jadwal Penédlitian Tindakan Kelas
Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus dengaiwgh pelaksanaan
sebagai berikut :
Tabel 3.1

Jadwal Pelaksanaan Tindakan Kelas

Kegiatan Tanggal Materi

Siklus | Kamis, * Membandingkan jenis-jenis teknologi
26 Mei 2011 untuk berproduksi yang digunakan

masyarakat pada masa lalu dan kini,

Siklus 1l Kamis, * Membandingkan jenis-jenis teknologi
01 Juni 2011 untuk berproduksi yang digunakan

masyarakat pada masa lalu dan kini,
* Memberikan contoh bahan baku, yang

dapat diolah menjadi barang produks

Siklus Il | Kamis, » Membandingkan jenis-jenis teknologi
09 Juni 2011 untuk berproduksi  yang digunakan
masyarakat pada masa lalu dan kini,
» Memberikan contoh bahan baku, yang
dapat diolah menjadi barang produks
« Membuat diagram alur tentang proses
produksi dari kekayaan alam yang

tersedia,
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C. Instrumen Penelitian

Untuk mengetahui apakah penggunaan model pembaajarkuiri
dengan media gambar dalam upaya menumbuhkan kemaarbgrpikir kritis
siswa dalam pembelajaran IPS itu dapat meningkdtkaih pembelajaran atau
tidak?, dilakukan dengan cara mengobservasi laggsurdalam kelas atau
tempat diselenggarakannya kegiatan pembelajaran.

Peneliti yang menjadi instrument utama yang langsuerjun ke
lapangan bekerjasama dengan rekan sejawat selalaerveb untuk
mengumpulkan informasi secrara langsung. Dalam ak&gi pengamatan
(observasi) pada waktu tindakan, telah dipersiagiainpengumpul data yang
diperlukan. Hal ini dilakukan untuk membantu menhida penelitian, alat
bantu dimaksud berupa :

1. Format Observasi

Menurut (Kasabullah, 1998/1999 : 91-92), obsenwikksanakan
bersamaan dengan tahap pelaksanaan tindakan. @fisepsecara
operasional adalah semua kegiatan untuk mengenatekam dan
mendokumentasikan setiap hal dari proses dan yiasg dicapai dalam
tindakan yang direncanakan. Fungsi diadakan obsieadalah : (1) untuk
mengetahui kesesuaian pelaksanaan tindakan demgaana tindakan
yang disusun sebelumnya, dan (2) untuk mengetabberapa jauh
pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung dapaghasilkan
perubahan yang diinginkan. Observasi adalah teltdu cara untuk

mengamati suatu keadaan atau suatu kegiatan (kigka).
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Selama berlangsungnya proses pembelajaran IPSadi Ré selama
itu pula dan dalam waktu yang bersamaan observelakmen
pengamatan. Untuk menghasilkan data yang akurata npakeliti dan
observer menggunakan lembar observasi untuk mengkarp data

tentang kegiatan.

. Catatan lapangan
Catatan lapangan adalah lembar suatu catatan yignga#tan oleh
observer dan peneliti untuk merekam semua kejaghag terjadi selama
tindakan berlangsung. Catatan lapangan diperlukainkumengetahui
segala kejadian yang berlangsung selama prosesefsarn. Di dalam
catatan lapangan memuat :
a. Deskripsi
Deskripsi yaitu catatan kejadian yang dilihat, digier, dan dirasakan
baik kekurangan-kekurangan maupun sesuatu tindgkary perlu
dipertahankan ataupun keberhasilan yang positiveng yaerlu
dipertahankan selama tindakan ;
b. Refleksi
Refleksi yaitu rekaman-rekaman penilaian selamalakan yang
berfungsi untuk menentukan kegiatan selanjutnya; da
c. Rekomendasi
Rekomendasi yaitu solusi atau rencana untuk tindaktanjutnya agar

proses maupun hasil pembelajaran meningkat.
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3. Wawancara
Wawancara digunakan untuk mengumpulkan sejumlabrnrdsi
tentang kebutuhan yang mendukung kegiatan belagagajar, kesulitan
dan masalah yang dihadapi siswa dalam proses pajentael, dan untuk
mengetahui persepsi siswa tentang proses pemlaglajfelaksanaan
wawancara dilakukan melalui proses tanya jawab uienhigan secara

langsung antara guru/ observer dengan siswa.

4. Lembar Kerja Siswa
Lembar kerja siswa yang dimaksud disini adalah ke tugas
yang digunakan siswa secara individu atau berkeddngalam kegiatan
pembelajaran untuk menuntun, mengarahkan, membgnhirenjawab,
atau mengerjakan soal-soal, tugas-tugas atau rhasasalah yang harus
dikerjakan dan dipecahkan oleh siswa. Lembar ksigava digunakan
sebagai patokan untuk merancang, melaksanakarkéindaembelajaran,

dan untuk melihat tentang adanya perubahan konssps.

5. Lembar Evaluasi
Lembar evaluasi digunakan untuk memperoleh datageren
peningkatan hasil belajar siswa terutama penguas@gri yang telah
disampaikan. Bentuk tes yang akan digunakan adashobjektif dan
subjektif, tetapi tes yang akan lebih banyak diganaadalah bentuk

subyektif, yaitu jenis isian, dan pilihan ganda.
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Tes subjektif pada umumnya berbentuk uraian, sefesi kemajuan
belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat pbagan atau uraian
kata-kata seperti ceritakan dengan susunan yanar,bgtaskan dengan
lengkap, mengapa terjadi, bagaimana caranya, bgkahnantara yang
satu dengan lainnya, dan sebagainya. Tes objakdifih tes yang dalam

pemeriksaannya dapat dilakukan secara objektik(#itio, 2005 : 162).

D. Langkah-langkah Penélitian
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakanatuelbeberapa tahap,

Alur pelaksanaan tindakan dapat dilihat dari gantieaikut :

Melakukan Observa:

Mengumpulkan dan
mencatat kondisi ril

\ 4

Rancangan Tindakan Siklus |

Menumbuhkankan keterampilah
berpikir kritis dan pemecahan

Prosedur Tindake Fokus Tindaka
Menggunakan model pembelajaranj Partisipasi siswa, menjawab/
inkuiri dengan media gambar, mengajukan pertanyaan, membuyat
Diskusi kelompok hipotesis, diskusi, membuat
Refleksi

Membahas hasil penelitian, menentukaf
tindakan selanjutnya

Gambar 3.2: Langkah-langkah kegiatan dalam Pearelfiindakan Kelas
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Berdasargan gambar di atas dapat dilihat bahwé&ageng kegiatan terdiri
dari beberapa tahapan yang terdiri dari ; (1) tghegiapan dan perencanaan,
(2) tahap pelaksanaan, (3) tahap observasi, (4ptahalisis dan refleksi, dan
(5) tahap perencanaan tindakan selanjutnya. Modeklian yang akan
digunakan adalah model Kemmis dan MC. Taggart denganggunakan
sistem spiral yang sesuai dengan tahapan tindakan.

Untuk lebih jelasnya peneliti menguraikan tahapsrapan kegiatan yang
terdiri dari :

1. Tahap Persiapan dan Perencanaan Tindakan

Kegiatan pertama penelitian yang akan dilaksanakalam tahap
persiapan dan perencanaan tindakan, adalah meanaritkasi (kelas) dan
subyek penelitian yang sesuai dengan hakikat dasalata penelitian
tindakan kelas. Selanjutnya melaksanakan pendekag@mbicaraan
dengan kepala sekolah serta beberapa orang gurk mrgmbuat satu tim
sebagai observer.

Kegiatan selanjutnya pada tahap ini adalah merahkeantindakan
yang akan dilakukan peneliti bersama tim obser@alam tahap ini
langkah-langkah yang akan ditempuh oleh peneliladd membuat
skenario pembelajaran yang mencakup langkah-langgahng akan
dilaksanakan oleh guru (peneliti) dan yang akaakdénakan oleh siswa,
dengan menganalisis lebih dahulu kurikulum dan balenbelajaran IPS
kelas 1IV. Hal yang terpenting dalam tahap ini adat@erancang model

pembelajaran inkuiri dengan media gambar untulddkgan sebagai bahan
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penelitian, serta mempersiapkan sarana dan fasjliga sumber belajar
yang diperlukan dan mempersiapkan langkah-langlagobservasi serta
alat untuk observasi.

Untuk mendapatkan data tentang kondisi awal kelakukan dengan
pengamatan langsung di kelas dengan pedoman petagaatu alat
pengumpul data. Aspek-aspek yang menjadi perhakain pengamatan
langsung antara lain : keadaan/situasi kelas gagtaproses pembelajaran
IPS, kemampuan prilaku siswa sehari-hari terutaamay yoerkaitan dengan
intelektual, kreativitas, keterbukaan dan rasaninghu terutama dalam
pembelajaran IPS. Aspek lain yang berkaitan dergamampuan sosial
siswa juga tidak luput dari pengamatan awal, sepaspek yang
berhubungan dengan kerjasama antar siswa, kemansjavea dalam hal
bertanya dan menjawab masalah yang dipaparkangaleh rasa percaya
diri serta kepedulian siswa terhadap lingkungantaelkya. Akan tetapi
fokus utama dari pengamatan langsung di dalam keiagaitu yang
berkaitan dengan aspek proses belajar dan perlssitan motivasi siswa
terhadap mata pelajaran IPS yang disampaikan gada paat itu yang
menuju pada tumbuhnya keterampilan berpikir kaissva.

Setelah mengetahui kondisi keadaan awal kelas, npeeliti
bersama tim observer melakukan pembicaraan mengemamangan
pelaksanaan pembelajaran melalui penggunaan modeibgdajaran

inkuiri dengan media gambar yang sesuai dengansamatau observasi
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selama pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Ad&pgiatan yang

dilakukan peneliti bersama tim observer adalah :

a. Menentukan pokok bahasan mata pelajaran IPS k®¥lagahg akan
disampaikan pada saat pelaksanaan kegiatannya;

b. Merumuskan “rencana pembelajaran” mata pelajara@ Relalui
penerapan model pembelajaran inkuiri dengan meatiabgr. Adapun
teknik pembelajaran yang akan dilaksanakan adalakusl kelas.
Teknik pembelajaran selengkapnya akan diterapkémdaancangan
pembelajaran yang akan disusun oleh peneliti;

c. Mencoba untuk menelaah dan mengantisipasi kemuagkkendala
dan kesulitan yang akan dihadapi dalam melaksanpksggunaan
model pembelajaran inkuiri dengan media gambamadgambelajaran
IPS, juga mengantisipasi kemungkinan untuk dapatgatasi kendala
dan kesulitan yang dihadapi guru (peneliti) pad&twagelaksanaan

kegiatan belajar mengajar.

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Pada tahap ini peneliti melakukan tindakan yangifeerintervensi
terhadap pelaksanaan kegiatan atau program yangadnengas sehari-
hari, sehingga dengan demikian setelah disepakatangan skenario
yang berhasil dirumuskan oleh peneliti, dicobakamnuk dilaksanakan
dalam proses belajar mengajar. Pada hakikatnyaptaha adalah

pelaksanaan rencana tindakan yang dikembangkan ptadeap
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perencanaan. Akan tetapi walau peneliti merasa dabwcana tadi telah
matang, pada pelaksanaannya tidaklah semudah iseparig
direncanakan, karena biasanya rencana itu belunat daygmberikan
gambaran dan pikiran yang mengungkap semua keademapat
pelaksanaan rencana, mungkin saja perkembangaeriyeda dengan apa
yang terdapat dalam rencana yang telah dibuat. €dedna itu unpan
balik merupakan hal yang berharga bagi penelitukinhenjaga agar
rencana tidak terlalu menyimpang jauh dengan pefe@n pengamatan
terhadap pelaksanaan tindakan dan hasil tindakan.

Untuk membantu peneliti dan observer dalam melakydemgamatan
terhadap pelaksanaan tindakan guru (peneliti) dandakelas, telah
disiapkan alat pengumpul data. Setiap temuan hmsigamatan akan
didokumentasikan dan dicatat sesuai dengan buiir-pang ada dalam
alat pengumpul data. Disepakati pula selama kegipenelitian siswa,
diupayakan proses belajar seperti biasanya dandkahaobserver tidak

mengganggu kegiatan belajar mengajar (KBM) yangrsgdberlangsung.

. Tahap Observasi

Tahap observasi dilaksanakan bersamaan dengan paltefsanaan
tindakan. Untuk mengoptimalisasi tahapan ini péinedkerjasama dengan
sebaik mungkin dengan memperhatikan rencana kegisgtaara detil.
Observasi bertujuan untuk mengenal, merekam, dardaokumentasikan

setiap hal dari proses dan hasil yang dicapai détzaakan.
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(Kasbullah, 1998/1999 91-92). Fungsi diadakan ofaseradalah : (1)
untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan tindakagaderencana
tindakan yang disusun sebelumnya, dan (2) untukgetahui seberapa
jauh pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsapat dliharapkan
akan menghasilkan perubahan yang diinginkan.

Mengutip pernyataan di atas, penulis berpendapgawvd®dungsi dari
observasi adalah untuk mengetahui apakah tindakdakian yang
dilakukan oleh peneliti di dalam kelas telah meabapada terjadinya
perubahan yang positif dalam proses pembelajarasesaai dengan apa
yang diharapkanatau belum.

Adapun sasaran yang menjadi focus perhatian dahaptobservasi
adalah :

a. Seberapa jauh pelaksanaan tindakan telah sesugarderencana
tindakan yang ditetapkan sebelumnya ;

b. Seberapa banyak pelaksanaan tindakan telah mekanju&nda-tanda
akan tercapainya tujuan yang diharapkan. Kalauhsada bukti bahwa
pelaksanaan tindakan menunjukan tanda-tanda kedil@rha tentu
pelaksanaan tindakan diteruskan dengan rencanajwelm sesuai
dengan rencana;

c. Apakah terjadi dampak tambahan atau lanjutan yasgifpmeskipun
tidak direncanakan ;

d. Apakah terjadi dampak sampingan yang negatif sghingerugikan

atau cenderung mengganggu kegiatan lainnya. Tenlagpak negatif
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dan merugikan perlu ditindak lanjuti dengan upayengurangi atau
meniadakannya sama sekali.

Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan peneliti daserver adalah
menghimpun data melalui pedoman yang telah disapkatuk dapat
menghasilkan temuan dan masukan yang didapat sé&kgretan tindakan
berlangsung dalam upaya memodifikasi dan mereneanaiembali

tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai tuyzarg diharapkan.

. Tahap Analisisdan Refleksi

Pada tahap ini kegiatan yang akan dilakukan adalalaksanakan
kegiatan analisis sintesis, interprestasi, dan lakapi (penjelasan)
terhadap semua informasi yang diperoleh. Dalamptaha data yang
berhasil dikumpulkan melalui pedoman pengamatan al@ pengumpul
data yang dilakukan oleh peneliti bersama tim ofeserakan
dikomfirmasikan dianalisis serta dievaluasi untilkethhui apakah tujuan
pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan sudahgar atau belum. Hal
ini dilakukan agar peneliti dan observer mendapatkgjelasan tindakan

baru yang akan dilakukan kemudian.

. Tahap Perencanaan Tindakan Selanjutnya
Perencanaan tindakan selanjutnya dilakukan betdasaiasil refleksi
tindakan sebelumnya mengenai masalah yang belurat diypecahkan,

sehingga diperlukan rencana baru untuk melakukagakian lanjutan.
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Peneliti akan memperjelas tahap perencanaan tindaeanjutnya
mengenai tindakan penelitian “Penggunaan Model Ré&javan Inkuiri
dengan Media Gambar dalam Upaya Menumbuhkan Kemamiperpikir
Kritis Siswa dalam Pembelajaran IPS di Kelas IV SBbkamulya 03
Kecamatan Sukaluyu”. Ini dengan melihat dan mengpada model
penelitian (model Kemmis dan MC. Taggart) yang akilaksanakan
peneliti bersama tim observer melalui beberapaisitthdakan, yakni :

a. Siklusl

Setelah memperoleh data dan mengetahui kondisi, awaka
dilakukan kegiatan tindakan kelas. Pembelajaran uldimdengan
membentuk kelompok siswa, hal ini dilakukan karselama penelitian
pembelajaran IPS akan menggunakan teknik pembetajdiskusi
kelas. Kompetensi dasar yang akan dibahas padassikl adalah
tentang “mengenal perkembangan teknologi prodiksnunikasi dan
transportasi serta pengalaman menggunakannya” dengteri pokok
“teknologi produksi”.

Selama berlangsung proses pembelajaran dilakukerargauan
(observasi) kegiatan belajar mengajar IPS yangkukian oleh
observer. Sasaran observasi adalah untuk melihdisipasi siswa
dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dail bakjar siswa
selama kegiatan belajar mengajar secara efektif.

Selain kegiatan belajar mengajar dan observasi pidias | ini

juga dilakukan kegiatan evaluasi sebagai hasil ggrgzembelajaran
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yang menggunakan model pembelajaran inkuiri demgadia gambar
yang dilanjutkan dengan analisis data yang adaabarkan format
observasi. Tujuannya adalah untuk mengetahui danpeaiggunaan
model pembelajaran inkuiri dengan media gambartap tumbuhnya
kemampuan berpikir kritis siswa. Setelah mengaaalsta, kemudian
diadakan tindakan refleksi I. pada kegiatan inigiénmenentukan hal-

hal yang akan dilakukan dalam kegiatan pembelajeada siklus II.

. SikluslI

Setelah memperoleh hasil analisis pembelajaran padas |,
maka dilakukan tindakan siklus Il dengan merevisilakan pertama
terhadap aspek-aspek yang dianggap perlu adanyeilen dengan
tetap menyesuaikan tujuan dan materi pembelaj@@ag akan dicapai.
Kompetensi dasar yang akan dipelajari pada siklysitu “mengenal

perkembangan teknologi produksi dengan menggunalealia gambar.

. Siklus|1

Dalam siklus 11l ini, merupakan hasil analisis yatitakukan pada
tindakan Il. Tujuannya adalah untuk memperbaiki daeningkatkan
kembali proses pembelajaran IPS dengan menggunakadel
pembelajaran inkuiri dengan media gambar yang mjekan adanya
perubahan terhadap kemampuan berpikir kritis siswarta

meningkatkan kembali hal-hal yang perlu diperbp#éda tindakan II.
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E. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Proses analisis dilakukan mulai dari awal sampdiirakelaksanaan
tindakan. Data yang terkumpul dalam penelitian aliars dari tahap orientasi
sampai tahap akhir dalam pelaksanaan tindakan dedg@suaikan pada
karakteristik, fokus masalah serta tujuan.

Setelah data terkumpul dianalisis dengan menggunsMdenik kualitatif
supaya diperoleh data yang sesuai dengan fokuslahadaata tersebut
meliputi perkataan, tindakan peristiwva yang diam(dibbservasi) selama
proses pelaksanaan pembelajaran IPS berlangsiietpdi

Sesuai dengan alat pengumpul data yang disiapkamgumpulan data
diperoleh berdasarkan instrument penelitian dah lzatu observasi, yang
meliputi pengumpulan data melalui pengisian fornadiservasi, catatan
lapangan, wawancara, lembar kerja siswa, dan lerebauasi. Data yang
terkumpul diinterprestasi untuk menyusun kategerisdata selanjutnya
dijadikan bahan penarikan kesimpulan hasil peaslituntuk digunakan
sebagai dasar melakukan tindakan selanjutnya.

Teknik pengumpulan data dilakukan berdasarkan &anilAcuan Patokan
(PAP). Menurut Endang Poerwanti (Assesmen PendralajSD : 2008)
Penetuan nilai seorang siswa dilakukan dengan jalambandingkan skor
mentah hasil tes dengan skor maksimum idealnyaamakentuan nilai yang
beracuan pada kriterium ini sering juga dikenalgdenistilah penentuan nilai
secara ideal, atau penentuan nilai secara teoait#tj penentuan nilai secara

das sollen.
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Karena pada penelitian ini menggunakan soal dehghnt yang berbeda
pada tiap soal maka rumus penskoran yang diguradalah pemberian skor
dengan memberikan pertimbangan pada butir soal yjagiab salah dan

tidak dijawab, adapun rumusnya adalah sebagaiuierik

s [[5- 2 ] <1

B = banyaknya butir soal yang dijawab benar

S
P-1

S = banyaknya butir yang dijawab salah
P = banyaknya pilihan jawaban tiap butir
N = banyaknya butir soal
Butir soal yang tidak dijawab diberi skor 0
Selanjutnya untuk mendapatkan nilai kualitatif iridai yang berhasil
dicapai masing-masing siswa ditransfer atau diteajgkan menjadi nilai
huruf dengan patokan-patokan, Misalnya:
Nilai 85 - 100 = A
Nilai 75—-84 =B
Nilai 65 —-74 =C
Nilai55-64 =D
Nilai <55 =E
Apabila dalam penentuan nilai hasil tes belajar digunakan acuan
kriterium (menggunakan PAP), maka hal ini mengagdarti bahwa nilai
yang akan diberikan kepada siswa harus didasarkepada standar

mutlak (standar absolute), artinya pemberian pidala siswa itu dilaksanakan
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dengan jalan membandingkan antara skor mentah teasylang dimiliki oleh
masing-masing individu siswa, dengan skor maksindeal yang mungkin
dapat dicapai oleh siswa, kalau saja seluruh ssaldapat dijawab dengan
benar. Karena itu maka pada penentuan nilai yanmgaoel kepada kriterium
atau pada patokan ini, tinggi rendahnya atau bé&eaiinya nilai yang
diberikan kepada masing-masing individu siswa, akuditentukan oleh besar
kecil atau tinggi rendahnya skor yang dapat dicafei masing-masing siswa
yang bersangkutan. ltulah sebabnya mengapa penemaiadengan mengacu
kepada kriterium sering disebut sebagai penentudami secara mutlak
(absolute) atau penentuan nilai secara individual.

Penilaian beracuan patokan, sangat baik atau seogak diterapkan pada
penelitian, diamana guru ingin mengetahui sudahpaarsejauh manakah
peserta didiknya telah terbentuk, setelah merekagaiemi pengajaran.
Dengan menggunakan PAP ini, guru dapat mengetagrbpa orang siswa
yang tingkat penguasaannya tinggi, sedang maupuodaine maka guru
tersebut akan dapat menentukan langkah selanjuayapenelitian yang

dilakukan.



